
 

SKRIPSI 

 

 

ANDI ALFIAN RAMADAN                                              
 NIM : 105721104719 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN                             
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS                       

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR      
MAKASSAR                                                                            

2023 

 

 

 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP RETURN 
SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR                    
DI BURSA EFEK INDONESIA 



ii 
 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

 

JUDUL PENELITIAN: 

 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP RETURN 
SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR                    
DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun dan Diajukan Oleh: 

 

 

ANDI ALFIAN RAMADAN                                              
 NIM : 105721104719 

 

 

Untuk memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
MAKASSAR 

2023 
 
 
 



iii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai 

dengan kemampuannya (Q.S Al-Baqarah:286)” 

 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT atas ridho-Nya serta karunianya sehingga 

skripsi ini telah terselesaikan dengan baik 

 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin 

Skripsi Ini Saya Persembahkan Untuk Kedua Orang Tua Saya Serta Seluruh 

Keluarga Yang Telah Memberikan Dukungan Baik Secara Tenaga Maupun 

Materi Dan Almamaterku 

 

 

PESAN DAN KESAN 

Kepada Universitas Muhammadiyah Makassar dan para dosen yang 

membimbing dan membantu saya selama kurang lebih 4 tahun terima kasih 

telah mengantar saya meraih gelar strata 1 semoga segala kebaikan yang 

telah diberikan semoga menjadi ladang pahala 

 

 

Seiring berjalannya waktu tidak terasa sudah sejauh ini saya melangkah, 

selama perkuliahan saya mendapat banyak sekali pengalaman baik suka 

maupun duka, keberhasilan saya sekarang tidak terlepas dari do`a kedua 

orang tua saya. Semua momen indah yang telah terukir berbagai 

pengalaman berharga membuat saya bangga menjadi lulusan kampus 

Universitas Muhammadiyah Makassar 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

 

 

 



 
 

vii 
 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT untuk segala rahmat 

dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-Nya. Shalawat dan salam 

tak lupa penulis kirimkan kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta para 

keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Merupakan nikmat yang tiada ternilai 

manakala penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’’ 

Skripsi yang penulis buat ini bertujuan untuk memenuhi syarat dalam 

menyelesaikan program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Teristimewa dan terutama penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua orang tua penulis Bapak Andi Mappatola dan Ibu Zalina yang senantiasa 

memberi harapan, semangat, perhatian, kasih sayang dan doa tulus. Dan 

saudara-saudaraku tercinta yang senantiasa mendukung dan memberikan 

semangat hingga akhir studi ini. Dan seluruh keluarga besar atas segala 

pengorbanan, serta dukungan baik materi maupun moral, dan doa restu yang 

telah diberikan demi keberhasilan penulis dalam menuntut ilmu. Semoga apa 

yang telah mereka berikan kepada penulis menjadi ibadah dan cahaya penerang 

kehidupan di dunia dan di akhirat. 



 
 

ix 
 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan dengan hormat 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Dr. H. Andi Jam’an, SE., M.Si, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

3. Bapak Nasrullah, SE., MM, selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

4. DRs. Sultan Sarda, MM. selaku Pembimbing I yang senantiasa meluangkan 

waktunya membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga Skripsi selesai 

dengan baik. 

5. A.Tenri Syahriani, S.Pd., M.M selaku Pembimbing II yang telah berkenan 

membantu selama dalam penyusunan skripsi hingga ujian skripsi. 

6. Bapak/Ibu dan Asisten Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang tak kenal lelah banyak menuangkan ilmunya 

kepada penulis selama mengikuti kuliah. 

7. Segenap Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

8. Pimpinan serta pegawai pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Unismuh Makassar yang telah memberikan izin meneliti. 

9. Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Manajemen 

Angkatan 2019 yang selalu belajar bersama yang tidak sedikit bantuannya 

dan dorongan dalam aktivitas studi penulis. 



 
 

x 
 

Kepada sahabat-sahabat yang selalu memberikan kata semangat dan 

dukungan serta menjadi tempat ternyaman dalam menceritakan segala hal. 

Terima kasih Kepada Putri Annisya yang senantiasa mendampingi saya 

dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. 

10. Terima kasih teruntuk semua kerabat yang tidak bisa saya tulis satu persatu 

yang telah memberikan semangat, kesabaran, motivasi, dan dukungannya 

sehingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini. 

 Akhirnya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa Skripsi ini masih 

sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kepada semua pihak utamanya 

para pembaca yang budiman, penulis senantiasa mengharapkan saran dan 

kritikannya demi kesempurnaan Skripsi ini. 

Mudah-mudahan Skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak utamanya kepada Almamater tercinta Kampus Biru Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Billahi fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat, Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

      Makassar, 1 Agustus  2023 

 

        Andi Alfian Ramadan  



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

Andi Alfian Ramadan, 2023. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return 
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 
: Sultan Sarda dan A. Tenri Syahriani  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
diperoleh jumlah sampel 10 perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analisis regresi linear 
berganda dengan uji hipotesis dan koefisien determinasi. Menggunakan 
perhitungan statistik melalui Statistical Package for the Social Science (SPSS) 
versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang berupa 
rasio profitabilitas dengan indikator Return on Asset (ROA), rasio nilai pasar 
dengan indikator Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return 
saham sedangkan rasio Solvabilitas dengan indikator Debt To Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh positif terhadap return saham 

 

Kata Kunci: Return on Asset (ROA), Earning Per Share (EPS),  Debt To Equity 
Ratio (DER), Return Saham 
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ABSTRACT 

Andi Alfian Ramadan, 2023. The Influence of Financial Performance on 
Stock Returns in Manufacturing Companies in the Food and Beverage 
Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange. Thesis Department of 
Management, Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Sultan Sarda and A. Tenri 
Syahriani 

This study aims to determine the effect of financial performance on stock 
returns in food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesian 
Stock Exchange. The sampling technique used purposive sampling, based on 
predetermined criteria obtained a sample of 10 companies in the food and 
beverage sub-sector.This type of research uses quantitative methods of multiple 
linear regression analysis with hypothesis testing and the coefficient of 
determination. Using statistical calculations through Statistical Package for the 
Social Science (SPSS) version 25. The results showed that financial performance 
in the form of profitability ratios with Return on Assets (ROA) indicators, market 
value ratios with Earning Per Share (EPS) indicators had a positive effect on 
returns shares while the Solvency ratio with the Debt To Equity Ratio (DER) 
indicator has no positive effect on stock returns 

 

Keyword: Return on Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), Debt To Equity 
Ratio (DER), Stock Return 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur merupakan sebuah badan usaha yang 

mengoperasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam suatu medium 

proses untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki 

nilai jual. Industri manufaktur berperan besar dalam perkembangan ekonomi 

di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusi perusahaan manufaktur 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 7,07% di kuartal kedua 

2021, dengan pertumbuhan 6,91% meski ada tekanan dari pandemi COVID-

19. Sedangkan di kuartal ketiga 2021, industri manufaktur tumbuh 3,68% dan 

menyumbang 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur sangat 

berkontribusi terhadap PDB nasional di kuartal kedua 2021, yaitu sebesar 

17,34%. Dua kontributor teratas dari sektor manufaktur adalah industri 

makanan dan minuman serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional.  

Sektor makanan dan  minuman pada triwulan III-2022 mencapai 3,57%, 

lebih tinggi dari periode yang sama tahun kemudian yang tercatat 3,49%. 

Meskipun terdampak pandemic Covid-19, sub sektor makanan dan minuman 

masih bisa tumbuh serta berkontribusi pada pertumbuhan industri nonmigas 

yang mencapai 4,88% ( Kemenperin, 11 November 2022 ). Dengan demikian 

persaingan pada sektor ini terlihat semakin ketat sehingga perusahaan 

berlomba mengeluarkan produk instrumen investasi untuk menarik investor 

agar menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut, salah satunya 

berupa saham.  
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Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran mengenai kondisi 

keuangan perusahaan tersebut sehingga bisa diketahui mengenai baik 

buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 

perusahaan dalam periode tertentu. Sehingga untuk menarik investor, 

perusahaan harus mampu menunjukan kinerja keuangannya. 

Kinerja keuangan yaitu kondisi yang menunjukkan keadaan keuangan 

sebuah perusahaan atas standar, sasaran dan  juga kriteria yang telah 

ditetapkan. Kinerja keuangan mencakup konsep non keuangan seperti 

pengetahuan produk baru, kualitas produk, efektivitas pemasaran, serta 

ukuran-ukuran lain dari efisiensi teknologi yang merupakan bagian dari 

operasi perusahaan (Tutia et al., 2019). Pada umumnya investor akan 

melakukan analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan, hasil analisis 

akan menjadi acuan investor. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk 

menganalisa kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. 

Analisis rasio keuangan adalah instrumen analisis perusahaan yang 

ditujukan untuk menggambarkan perubahan dalam kondisi keuangan 

perusahaan yang bersangkutan. Dengan melalui analisis rasio keuangan 

maka dapat diketahui kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam hal 

keuangan. Dengan demikian analisis rasio keuangan sering digunakan oleh 

para investor dalam menentukan kelayakan suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini rasio yang digunakan yaitu Return On assets (ROA), Earning 

Per Share (EPS) dan  Debt To Equity Ratio (DER). 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang ditujukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dari 
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keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untuk 

kegiatan operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Putra et al., 2021a). Dengan demikian 

ROA merupakan informasi yang penting karena menyediakan gambaran laba 

bersih yang bisa didapat dari seluruh total kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin tinggi juga laba 

yang diperoleh perusahaan. 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan      perbandingan  antara  total 

hutang  terhadap  total  ekuitas  yang  dimiliki  perusahaan.  Total  hutang di 

sini    merupakan    total    hutang    jangka  pendek  dan  total  hutang  

jangka panjang yang merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung 

keseluruhan biaya dan pajak penghasilan.  

Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu rasio yang sering 

digunakan dalam laporan tahunan kepada para pemegang saham yang 

merupakan laba bersih dikurangi dengan dividen dibagi dengan rata-rata dari 

saham yang telah beredar maka akan menghasilkan laba per saham.  

Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt To Equity 

Ratio (DER) merupakan bagian dari rasio keuangan yang biasanya 

digunakan oleh sebagian besar investor. Analisis tiga rasio ini berpengaruh 

terhadap harga saham di pasar modal, sehingga menjadi acuan para investor 

dalam menentukan kelayakan terhadap saham yang beredar pada Bursa 

Efek Indonesia. 

Ismarinanda and Bawono (2022) menjelaskan bahwa Return on Assets 

(ROA), Earning Per Share (EPS), dan Debt To Equity Ratio (DER)  

berpengaruh secara signifikan terhadap pembagian return saham. Berbeda 
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ofori et al., (2020) dengan hasil 

yang menunjukkan Return On Assets dan Debt To Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan untuk Earning Per Share 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indriawati et al., (2022) menjelaskan 

bahwa Variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham yang di mana semakin tinggi nilai rasio Debt To Equity Ratio (DER) 

maka akan semakin baik pula return yang diberikan oleh saham sebuah 

perusahaan. Begitu pula dengan Return on Assets (ROA) dan Earning Per 

Share (EPS)  juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return saham. 

Berdasarkan latar belakang serta ketidakkonsistenan hasil yang 

diperoleh dari penelitian terdahulu maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kinerja keuangan yang berupa analisis rasio keuangan. Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2019-2022” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan oleh peneliti yaitu : 

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI ? 
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2. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI ? 

3. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk menguji apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk menguji apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan manfaat aspek teoritis sebagai dasar 

penyusunan skripsi yang diharapkan memberi pemahaman dan ilmu 

pengetahuan  mengenai bagaimana menganalisis return saham yang 

didapatkan dengan menggunakan  rasio keuangan berupa ROA, DER 

dan EPS untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh kinerja 

keuangan terhadap return saham. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi 

kepada para investor dalam berinvestasi di pasar modal 

sehingga bisa meminimalisasi kemungkinan adanya kesalahan 

dalam pengambilan keputusan investasi dan dapat memperoleh 

return yang memuaskan sesuai dengan apa yg diharapkan 

investor. 

c. Bagi Pembaca  

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

pengaruh ROA, EPS dan DER terhadap return saham 

Perusahaan Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

Fahmi (2012) dalam Sufiana and Beni (2020) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan merupakan suatu analisa yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik. Dewi (2017) berpendapat 

bahwa kinerja keuangan menunjukkan informasi mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang diukur dengan alat analisis tertentu.  

Faisal et al., (2017) mendefinisikan kinerja keuangan perusahaan 

adalah suatu gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan yang 

dianalisis dengan menggunakan alat analisis keuangan, sehingga bisa 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Putra et al., (2021) mengungkapkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

bisa diukur dengan melakukan analisis dan evaluasi pada laporan 

keuangan di masa lalu serta digunakan untuk memprediksi posisi 

keuangan dan kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 

Biasanya para investor akan menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi saham dengan 

harapan memperoleh return saham yang maksimal dengan risiko yang 

minimal. Investor perlu menganalisis laporan keuangan sebuah 

perusahaan untuk mendapatkan informasi mengenai keuangan 

perusahaan sebagai langkah yang tepat dalam pengambilan keputusan 
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investasi. Ukuran yang sering dipakai dalam menganalisis kinerja 

keuangan sebuah perusahaan adalah rasio keuangan (Dewi, 2017). 

2. Analisis Rasio Keuangan 

Fahmi (2012) dalam Dahlia et al., (2017) menjelaskan rasio 

keuangan merupakan suatu analisis yang melihat perbandingan antara 

jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan 

menggunakan formula-formula yang dianggap perlu untuk diterapkan. 

Selanjutnya Arifin (2006) dalam Sofyan (2019) mendefinisikan analisis 

rasio keuangan adalah alat analisis yang dinyatakan dalam arti relatif 

maupun absolut dalam menjabarkan hubungan tertentu antara elemen 

yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan. 

Dengan menggunakan analisis rasio keuangan, maka investor 

dapat melihat perkembangan suatu perusahaan baik pada saat ini dan di 

masa yang akan datang sehingga dapat dilihat layak atau tidaknya kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Secara umum terdapat lima jenis rasio 

keuangan yang sering digunakan dalam menilai kondisi keuangan dan 

kinerja suatu perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, rasio rentabilitas dan rasio nilai pasar.  

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan yaitu rasio profitabilitas 

yang mencakup Return On Assets (ROA), rasio nilai pasar yang 

mencakup Earning Per Share (EPS) dan rasio solvabilitas yang 

mencakup Debt To Equity Ratio (DER). 

a. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Tyas, 2020). 
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Mengukur laba dengan rasio profitabilitas, perusahaan dapat 

menganalisis bagaimana perkembangan perusahaan dari tahun 

ketahun, karena laba yang tinggi belum tentu menggambarkan 

profitabilitas yang tinggi, tapi profitabilitas yang tinggi sudah pasti 

menunjukan laba yang dihasilkan tinggi. Penilaian rasio profitabilitas 

yaitu laporan laba rugi dan neraca (laporan posisi keuangan) yang 

tujuannya mengukur perusahaan dalam memperoleh laba, atas 

pendapatan, aset, maupun modal sendiri sehingga hasil dari rasio 

profitabilitas dianggap menjadi tolak ukur atau gambaran tentang 

efektivitas kinerja manajemen dilihat dari keuntungan yang diperoleh 

perusahaan (Putra et al., 2021). 

1) Return On Assets (ROA) 

Menurut Simanjuntak et al., (2017) Return On Assets 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk melihat sejauh 

mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan atau laba sesuai dengan yang 

diharapkan. Menurut  anggraini et al., (2020) ROA adalah 

indikator kemampuan sebuah unit usaha untuk memperoleh 

laba dari sejumlah aset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. 

Hery (2015) dalam Ofori et al., (2020) menyatakan Return On 

Assets (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 

bersih. Rumus menghitung Return On Assets (ROA) sebagai 

berikut: 

𝐑𝐎𝐀 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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b. Rasio Nilai Pasar 

Fahmi (2012) dalam Wijaya et al., (2018) menjelaskan rasio 

pasar merupakan rasio yang menggambarkan suatu kondisi yang 

terjadi di pasar. Rasio biasanya digunakan untuk memantau potensi 

bagaimana perkembangan suatu perusahaan, apabila sebuah 

keputusan yang dianalisis dalam berinvestasi di perusahaan tersebut 

terutama pada masa depan. 

1) Earning Per Share (EPS) 

Menurut Aziza and Kosasih (2021) Earning Per Share 

(EPS) adalah salah satu analisis laporan keuangan dalam 

rasio pasar dan rasio profitabilitas perusahaan. Earning Per 

Share (EPS) menunjukan seberapa besar nilai keuntungan 

yang akan diperoleh pemegang saham atau investor. Menurut 

Badruzaman (2017) Earning Per Share (EPS) merupakan 

rasio yang sering digunakan dalam prospektus, bahan 

penyajian, dan laporan tahunan kepada para pemilik saham 

yang merupakan laba bersih dikurangi dividen dibagi dengan 

rata-rata tertimbang dari saham biasa yang beredar sehingga 

dapat menghasilkan laba per saham. Earning Per Share (EPS) 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐄𝐏𝐒 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
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c. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajibannya, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang (Indah & Tyas, 2020). 

1) Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang 

serta ekuitas dalam pendanaan industri serta menampilkan 

keahlian modal sendiri dalam memenuhi kewajibannya. Debt 

To Equity Ratio (DER) dirumuskan dengan: 

𝐃𝐄𝐑 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐢𝐞𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲
 

3. Pengertian Saham 

Navirinurani et al., (2019) berpendapat bahwa saham merupakan 

jenis surat berharga yang diperdagangkan pada bursa efek. Saham dapat 

diartikan sebagai tanda bukti penyertaan modal pada suatu perseroan, 

atau bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Siapa saja yang memiliki 

saham pada suatu perusahaan berarti ikut menyertakan modal atau 

memiliki perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut. Verawaty et 

al., (2018) menyatakan bahwa Saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut.  

Pandaya et al., (2020) juga mengungkapkan saham merupakan 

produk yang paling banyak diminati karena tingkat return yang dihasilkan 

lebih tinggi dibandingkan dengan instrumen investasi lain. Walaupun 

demikian Saham juga dikenal dengan resiko yang tinggi. Verawaty et al., 
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(2018) berpendapat bahwa Ada timbal balik antara hasil dan risiko, 

apabila hasil suatu jenis investasi tinggi maka risiko pun tinggi. 

Penilaian saham secara akurat dapat meminimalkan resiko 

sekaligus membantu investor dalam meraih return maksimal. Terdapat 

dua macam analisis yang sering digunakan untuk dapat menentukan nilai 

saham yaitu analisis sekuritas fundamental (fundamental security 

analysis) dan analisis teknis (technical analysis). Analisis fundamental 

berkaitan dengan analisis rasio finansial atas kejadian-kejadian secara 

langsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Sedangkan analisis teknis merupakan analisis 

yang digunakan dalam memperkirakan harga saham dengan mengamati 

perubahan harganya di waktu lalu (Badruzaman., 2017).  

4. Pengertian Return Saham 

Maulani et al., (2019) berpendapat bahwa return adalah tingkat 

keuntungan yang diterima oleh investor atas suatu investasi yang 

dilakukan. Semakin tinggi harga jual saham atas harga belinya maka 

akan semakin tinggi juga return yang diperoleh investor. Hal ini 

menunjukan bahwa return merupakan faktor yang berperan dalam 

pemilihan saham. 

Tingkat permintaan serta penawaran dari para investor dapat 

mempengaruhi tinggi dan rendahnya harga saham suatu perusahaan, 

apabila harga saham tinggi maka return yang akan diperoleh para 

investor juga tinggi. Tingkat return yang tinggi akan meningkatkan laba 

dan pendapatan yang akan diperoleh investor dalam kegiatan investasi 
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(Anwar, 2021). Terdapat dua jenis yaitu return yaitu realized return dan 

expected return. 

Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah 

terjadi. Return realisasi dihitung berdasarkan data historis. Sedangkan 

return ekspektasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan 

diperoleh oleh investor di masa mendatang (Nurlaila and Kurnia, 2018). 

B. Penelitian Terdahulu 

Telah dilakukan penelitian oleh para peneliti terdahulu yang  relevan 

dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan pendukung dan konsep yang 

pada akhirnya menunjukan persamaan serta perbedaanya. Berikut beberapa 

penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama 

Peneliti 

Dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Ismarinanda 

and 

Bawono 

(2022) 

Pengaruh 

ROA, ROE, 

NPM, dan 

EPS 

terhadap 

return 

saham 

pada 

perusahaan 

Consumer 

Good yang 

terdaftar di 

ROA (X1) 

ROE  (X2) 

NPM (X3) 

EPS (X4) 

Return 

Saham (Y)  

Analisis data 

dilakukan dengan 

uji asumsi klasik, 

uji regresi linier 

berganda, uji t, uji 

F dan koefisien 

determinasi (R2) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa ROA 

berpengaruh 

terhadap 

return saham 

sedangkan 

ROE, NPM, 

dan EPS tidak 

berpengaruh 

secara 
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Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-2019. 

signifikan 

terhadap 

return saham. 

 

2 Laulita and 

Yanni 

(2022) 

Pengaruh 

Return On 

Asset 

(ROA), 

Return On 

Equity 

(ROE), 

Debt To 

Equity 

Ratio 

(DER), 

Earning Per 

Share 

(EPS) dan 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

terhadap 

return 

saham 

pada 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

Indeks 

LQ45 

periode 

2015-2019. 

 

ROA (X1) 

 

ROE (X2) 

DER (X3) 

EPS (X4) 

NPM (X5) 

Return 

saham (Y) 

Metode analisis 

yang digunakan 

yaitu metode 

analisis regresi 

panel 

Hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa ROE 

dan NPM 

mempengaru

hi return 

saham secara 

signifikan 

positif, 

sedangkan 

ROA dan 

EPS 

mempengaru

hi return 

saham secara 

signifikan 

negatif serta 

DER tidak 

mempengaru

hi return 

saham secara 

signifikan. 
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3 Octaviana 

et al., 

(2022) 

Pengaruh 

CR, EPS, 

NPM dan 

ROA 

terhadap 

return 

saham 

pada 

perusahaan 

makanan 

dan 

minuman 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2014-2018 

 

CR (X1) 

EPS (X2) 

NPM (X3) 

ROA (X4) 

Return 

saham (Y) 

 

metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

variabel NPM, 

ROA 

berpengaruh 

terhadap 

return saham, 

sedangkan 

CR, EPS 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

return saham. 

variabel CR, 

EPS, NPM, 

dan ROA 

berpengaruh 

terhadap 

return saham 

perusahaan 

makanan dan 

minuman 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2014-

2018. 

4 Dewi et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share 

return 

saham (Y)  

EPS (X1) 

metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda. 

hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 
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(EPS), 

Price 

Earning 

Ratio 

(PER), Net 

Profit 

Margin 

(NPM), 

Return On 

Asset 

(ROA), dan 

Return On 

Equity 

(ROE) 

terhadap 

return 

saham 

pada 

perusahaan 

food and 

beverage 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

tahun 

2015-2019. 

PER (X2) 

NPM (X3) 

ROA (X4) 

ROE (X5) 

 

secara parsial 

dengan 

menggunakan 

uji t bahwa 

PER, NPM, 

dan ROA 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Return 

Saham, 

sedangkan 

EPS dan 

ROA 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Return 

Saham. 

Sementara 

secara 

simultan 

dengan 

menggunakan 

uji F sekaligus 

menunjukkan 

bahwa 

Earning Per 

Share (EPS), 

Price Earning 

Ratio (PER), 

Net Profit 
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Margin 

(NPM), 

Return On 

Asset (ROA) 

dan Return 

On Equity 

(ROE) tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Return 

Saham. 

5 Indriawati et 

al., (2022) 

Pengaruh 

Net Profit 

Margin 

(NPM), 

Return On 

Asset 

(ROA), 

Earning Per 

Share 

(EPS), dan 

Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

terhadap 

return 

saham 

sektor 

consumer 

goods 

industry 

NPM (X1) 

ROA (X2) 

EPS (X3) 

DER (X4) 

Return 

saham (Y) 

data diolah 

menggunakan uji 

regresi panel  

Hasil 

menggunakan 

uji t 

didapatkan 

hasil bahwa 

semua 

variabel 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return saham 

kecuali 

variabel DER. 

Sementara uji 

f 

menunjukkan 

bahwa semua 

variabel NPM, 

ROA, EPS, 

dan DER 

berpengaruh 
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pada Bursa 

Efek 

Indonesia 

periode 

2017-2021. 

signifikan 

terhadap 

variabel 

Return 

Saham. 

6 Nirwana et 

al., (2021) 

Pengaruh 

Return On 

Assets 

(ROA), Net 

Profit 

Margin 

(NPM), 

Earning Per 

Share 

(EPS) dan 

Total 

Assets 

Turnover 

(TATO) 

terhadap 

return 

saham 

pada sektor 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

2016-2020 

 

ROA (X1) 

NPM (X2) 

EPS (X3) 

TATO (X4) 

Return 

saham _(Y)  

pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode deskriptif 

dan asosiatif. 

Sampel dengan 

teknik analisis 

menggunakan 

analisis statistik 

deskriptif dan 

analisis inferensial 

melalui analisis 

regresi linier 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukan 

Return on 

Assets 

(ROA), Net 

Profit Margin 

(NPM) dan 

Total Asset 

Turnover 

(TATO) tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

return saham. 

Sedangkan 

Earning Per-

Share (EPS) 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

return saham. 

 

7 Nurhaini 

and 

Kusumawati 

Pengaruh 

Net Profit 

Margin 

 

NPM (X1) 

ROA (X2) 

Data penelitian ini 

menggunakan data 

sekunder dan 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 
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(2020) (NPM), 

Return On 

Assets 

(ROA) dan 

Return On 

Equity 

(ROE) 

terhadap 

return 

saham 

perusahaan 

sektor 

consumer 

goods di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(Bei) 

ROE (X3) 

Return 

saham (Y)  

metode analisis 

regresi linear 

berganda 

bahwa Net 

Profit Margin 

(NPM) dan 

Return On 

Equity (ROE) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return Saham 

sedangkan 

return On 

Assets (ROA) 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return Saham. 

Dan secara 

simultan Net 

Profit Margin 

(NPM), 

Return On 

Assets (ROA) 

dan Return 

On Equity 

(ROE) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return Saham. 

 

8 Pauziantara 

and Iyan 

Pengaruh 

Net Profit 

NPM (X1) 

EPS (X2) 

metode survei 

dengan analisis 

Hasil dari 

penelitian 
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(2020) Margin 

(NPM), 

Earning Per 

Share 

(EPS) dan 

Return On 

Assets 

(ROA) 

terhadap 

return 

saham. 

ROA (X3)  

Return 

saham (Y)  

regresi sederhana 

dan berganda. 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

maupun 

simultan 

NPM, EPS 

dan ROA 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak 

signifikan 

terhadap 

return saham. 

 

9 Mahadianto 

et al. (2020) 

Pengaruh 

Net Profit 

Margin, 

Debt To 

Equity 

Ratio dan 

Earning Per 

Share 

terhadap 

return 

saham. 

perusahaan 

sektor 

industri 

barang 

konsumsi 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

NPM (X1) 

DER (X2) 

EPS (X3) 

Return 

saham (Y) 

Metode statistik 

yang digunakan 

adalah analisis 

statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik 

berupa uji 

normalitas, uji 

multikolinearitas, 

uji 

heteroskedastisitas 

dan uji 

autokorelasi, 

analisis regresi 

berganda, uji 

koefisien 

determinasi (R2) 

serta pengujian 

hipotesis dilakukan 

dengan uji t 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa EPS 

berpengaruh 

terhadap 

Return 

Saham 

sedangkan 

NPM dan 

DER tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Return 

Saham. 
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Indonesia (parsial). 

10 Saputra 

(2018) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share 

(EPS), 

Return On 

Asset 

(ROA), 

Debt To 

Equity 

Ratio 

(DER), dan 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

terhadap 

return 

saham 

perusahaan 

LQ-45 di 

BEI 2014–

2016. 

EPS (X1) 

ROA (X2) 

DER (X3) 

NPM (X4) 

Return 

saham (Y)  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis 

regresi berganda 

yang  

dilakukan melalui 

beberapa tahapan, 

yaitu : uji asumsi 

klasik, analisis 

regresi linier 

berganda, 

koefisien 

determinasi dan uji 

hipotesis. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

ROA dan 

DER secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

return saham. 

EPS dan 

NPM. 

 

 

C. Kerangka Pikir  

Return merupakan tingkat pengembalian atau keuntungan yang 

diperoleh atas hasil dari kegiatan investasi. Keterkaitan rasio keuangan dan 

return saham menjadi dasar dari penelitian ini. Rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Rasio profitabilitas yang berupa Return On Assets (ROA)  

2. Rasio nilai pasar yang berupa Earning Per Share (EPS) 
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3. Rasio Solvabilitas yang berupa Debt To Equity Ratio (DER) 

Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

  

           

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara waktu yang dianggap 

benar. Hipotesis juga bisa diartikan sebagai pernyataan yang akan diteliti 

sebagai jawaban atau hasil sementara atas suatu masalah. Berdasarkan 

tujuan, teori, penelitian terdahulu, serta kerangka pikir maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap return saham. 

Penelitian yang dilakukan Ismarinanda and Bawono (2022) 

memperoleh hasil yang menunjukan bahwa Return On Assets (ROA) 

berpengaruh terhadap return saham perusahaan Consumer Good yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ismarinanda and Bawono 

(2022) maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Rasio Profitabilitas (ROA) X1 

Rasio Nilai Pasar (EPS) X2 

RETURN SAHAM  

(Y) 

 

Rasio Solvabilitas (DER) X3 
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H1 : Return On Assets (ROA) diduga berpengaruh terhadap return 

saham. 

2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap return saham. 

Penelitian yang dilakukan Mahadianto et al. (2020) memperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mahadianto et al. (2020) 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Earning Per Share (EPS) diduga berpengaruh terhadap return 

saham. 

3.   Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap return saham. 

Penelitian yang dilakukan Saputra (2018) memperoleh hasil yang 

menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

return saham pada perusahaan LQ-45 di BEI 2014–2016. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saputra (2018) maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Debt To Equity Ratio (DER) diduga berpengaruh terhadap return 

saham. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional yaitu penelitian dengan metode statistik yang mengukur 

pengaruh antara dua variabel atau lebih.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini berlokasi 

di Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah Makassar yang beralamat 

di Jalan Sultan Alauddin Nomor 259 Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan maupun pada web resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan selama 

dua bulan dimulai dari bulan Maret hingga Mei 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang bersumber dari laporan keuangan (Annual Report) perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman periode 2018-2022 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang diperoleh dari pada web resmi Bursa Efek Indonesia. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan sehingga dapat dipelajari, kemudian disimpulkan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mencakup semua perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 dengan jumlah 48 perusahaan. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, yang dimana populasi yaitu 

bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan dan 

beberapa kriteria tertentu untuk menentukan sampel yang akan diteliti. 

Adapun beberapa kriteria tersebut yaitu: 

a. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.  

b. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan (annual report) 

secara berkala dari periode 2018-2022. 

c. Memiliki data yang berkaitan dengan variabel independen dan 

dependen yang menjadi fokus dalam penelitian. 

 

 



26 
 

 
 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Kode Saham Emiten 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk 

6 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

8 JPFA JPFA Comfeed Indonesia Tbk 

9 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

10 MYOR Mayora Indah Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 2023 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 

teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari serta 

menganalisis arsip-arsip yang berhubungan variabel penelitian.  

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Return On Assets (ROA) 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk menentukan dan 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan. 

𝐑𝐎𝐀 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

2. Debt To Equity Ratio (DER). 

DER merupakan rasio hutang serta ekuitas dalam pendanaan 

industri serta menampilkan keahlian modal sendiri dalam memenuhi 

kewajibannya. Debt To Equity Ratio (DER) dirumuskan dengan: 

𝐃𝐄𝐑 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐢𝐞𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲
 

http://www.idx.co.id/
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3. Earning Per Share (EPS)  

EPS merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

profabilitas perusahaan dengan membagi laba bersih terhadap jumlah 

saham biasa yang beredar yang artinya EPS merupakan rasio keuangan  

mencerminkan laba bersih dari setiap lembar saham. 

𝐄𝐏𝐒 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

4. Return Saham 

Return saham adalah tingkat keuntungan atau pengembalian yang 

diterima oleh investor atas suatu kegiatan investasi di pasar modal 

berupa saham. Return saham menjadi variabel dependen dalam 

penelitian ini. 

𝐑 =
𝐏𝐭 − (𝐏𝐭 − 𝟏)

(𝐏𝐭 − 𝟏)
 

Keterangan :  

R = Return Saham 

Pt = Harga Saham Sekarang 

Pt – 1 = Harga Saham Tahun Sebelumnya 

G. Metode Analisis Data 

Sebelum pengujian dilakukan perlu ditentukan nilai setiap masing-

masing dari variabel (X) yang berupa Return On Assets (ROA), Debt To 

Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) sehingga pengujian regresi 

dapat dilakukan. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan maka 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda dikarenakan terdapat lebih dari satu variabel 
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independen. Untuk memenuhi ketentuan dalam penggunaan model regresi 

linier berganda agar dinyatakan valid sebagai alat penduga maka diperlukan 

uji asumsi klasik. Agar mempermudah pengolahan data maka diperlukan alat 

bantu berupa software SPSS (Statistical Program For Social Science). 

1. Menentukan Nilai Variabel  

a. Menentukan Nilai  Return On Assets (ROA) 

Hery (2015) dalam Ofori et al., (2020) rumus untuk 

Menentukan Return on Assets dapat digunakan sebagai berikut : 

𝐑𝐎𝐀 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

b. Menentukan Nilai  Debt To Equity Ratio (DER) 

Badruzaman (2017) Untuk menentukan nilai dari DER 

perlunya menggunakan rumus: 

𝐃𝐄𝐑 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐢𝐞𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲
 

 

c. Menentukan Nilai  Earning Per Share (EPS) 

 (Indah & Tyas, 2020) Untuk menentukan nilai dari EPS 

perlunya menggunakan rumus: 

𝐄𝐏𝐒 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

d. Menentukan nilai return saham 

Nurhaini and Kusumawati (2020) Untuk menentukan nilai 

dari return saham dari penelitian ini maka perlunya menggunakan 

rumus: 
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𝐑 =
𝐏𝐭−(𝐏𝐭−𝟏)

(𝐏𝐭−𝟏)
 

Keterangan :  

R = Return Saham 

Pt = Harga Saham Sekarang 

Pt – 1 = Harga Saham Tahun Sebelumnya 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data berdistribusi normal 

atau tidak dari sebuah kelompok data atau variabel. Untuk 

menentukan sebaran data berdistribusi normal atau tidaknya 

maka dapat dilakukan salah satunya uji statistik (kolmogorov-

Smirnov). Uji statistik dilakukan dengan membandingkan data 

dengan mean dan SD yang sama. Jika hasil menunjukan nilai 

signifikan >0,05 maka data dianggap berdistribusi dengan baik 

sebaliknya jika nilai signifikan <0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah pengujian yang ditujukan untuk 

melihat apakah terdapat korelasi sempurna atau mendekati antara 

variabel independen dalam model regresi. Untuk melihat apakah 

terdapat gejala multikolinearitas maka dapat dengan melihat nilai 

tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 

10,00 maka dinyatakan tidak terdapat multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan sebuah analisis statistik yang 

digunakan untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi pada nilai 

residual dari sebuah analisis regresi. autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat adanya 

korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  

Untuk mendeteksi korelasi dapat dilakukan uji durbin 

watson (DW).  

1) Jika nilai DW > 4-dL. Maka dikatakan data yang akan diteliti 

terjadi autokorelasi negatif.  

2) jika nilai DW < dL. Maka dikatakan data yang akan diteliti 

terjadi autokorelasi positif. 

3) Jika du < nilai DW < 4-du. Maka dikatakan data yang akan 

diteliti tidak terdapat autokorelasi.  

4) Jika nilai DW antara (4-du) dan (4-dl). Maka dikatakan data 

yang akan diteliti tidak dapat disimpulkan. 

3. Analisis  Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan dan pengaruh variabel independen yang lebih dari satu 

terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑 + 𝐞 
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Keterangan: 

Y = Return Saham 

a = Konstanta, yaitu nilai Y apabila X = 0 

b1 – b3 = Koefisien Regresi Variabel yaitu nilai peningkatan atau 

penurunan 

X1 = Return On Assets (ROA) 

X2 = Earning Per Share (EPS)  

X3 = Debt To Equity Ratio (DER). 

e = Tingkat Kesalahan (Error) 

4. Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi merupakan nilai yang menunjukan arah 

keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Koefisien korelasi di 

lambangkan dengan r dimana nilai r bervariasi dari -1 sampai +1. Nilai 

korelasi yang mendekati -1 atau +1 maka menunjukan korelasi yang kuat 

antara variabel tersebut dan nilai yang mendekati 0 menunjukan 

lemahnya hubungan variabel tersebut. sedangkan nilai dengan tanda 

positif (+) dan negatif (-) menunjukan arah hubungan variabel tersebut. 

Jika bernilai positif (+) berarti korelasi variabel-variabel tersebut searah. 

Sedangkan jika bernilai negatif (-) maka korelasi antara variabel tersebut 

bersifat berlawanan. 

5. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa 

mampu variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Nilai dari koefisien determinasi (R2) yaitu antara 0 dan 1 dengan patokan 
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jika nilai R2 semakin mendekati 1 berarti semakin baik begitu pula 

sebaliknya. Jika R2 bernilai 0,6 artinya 60% dari variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sedangkan 40% tidak dapat 

dijelaskan (komponen error). 

H. Uji Hipotesis  

Untuk melihat seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial maka dilakukan uji statistik t. 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial (secara individu) 

yang ditujukan untuk melihat seberapa berpengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Untuk melakukan pengujian statistik t dapat 

menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Tingkat signifikansi (level significance / α= 5%= 0,05)  

Jika nilai sig t < 0,05 maka menunjukan bahwa variabel X secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y sehingga hipotesis 

diterima. Jika nilai sig t > 0,05 maka menunjukan pengaruh variabel X 

secara parsial tidak signifikan terhadap variabel Y sehingga hipotesis 

ditolak. 

2. Menentukan thitung dan ttabel 

Jika thitung > ttabel maka menunjukan variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. Dengan demikian hipotesis yang ditentukan di terima 

sebaliknya jika thitung < ttabel maka menunjukan bahwa variabel x tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y sehingga hipotesis ditolak. Untuk 

menentukan nilai ttabel maka diperlukan rumus sebagai berikut:  

𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 = ∝/𝟐;  𝐧 − 𝐤 − 𝟏 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) berperan dalam 

memberikan data yang akan dikelola. Bursa Efek Indonesia atau biasa 

disingkat BEI merupakan bursa saham di Indonesia yang memfasilitasi 

pendapatan tetap, perdagangan saham, instrumen derivatif, reksadana, 

saham hingga obligasi yang berbasis syariah. BEI juga menyediakan data 

perdagangan real time dalam data-feed format untuk vendor data atau 

perusahaan. BEI bertugas untuk memberikan informasi yang lengkap 

tentang perkembangan bursa kepada publik.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa hasil penggabungan 

dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 

efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah memutuskan untuk 

menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa 

Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. BEI menggunakan 

sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) 

sejak 22 mei 1995, menggantikan system manual yang digunakan 

sebelumnya. System JATS ini sendiri direncanakan akan digantikan 

system baru yang akan disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berpusat di Kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jend. Sudirman 52-53, 

Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

 



34 
 

 
 

2. Gambaran umum dari perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan 

Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang menjadi 

objek dalam penelitian ini. 

a. PT Astra Agro Lestari, Tbk 

PT Astra Agro Lestari Tbk (Perseroan) mulai 

mengembangkan industri perkebunan di Indonesia sejak lebih dari 

30 tahun yang lalu. Berawal dari perkebunan ubi kayu, kemudian 

mengembangkan tanaman karet, hingga pada tahun 1984, 

dimulailah budidaya tanaman kelapa sawit di Provinsi Riau. Kini, 

Perseroan terus berkembang dan saat ini menjadi salah satu 

perusahaan perkebunan kelapa sawit dengan tata kelola terbaik 

dengan luas areal kelola mencapai 297.011 hektar yang tersebar di 

Pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

Seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan, pada tahun 

1997 Perseroan melakukan Penawaran Saham Perdana (Initial 

Public Offering/ IPO) di Bursa Efek Indonesia (saat itu Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya). Pada tahun 2016, Perseroan 

juga melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) senilai kurang 

lebih Rp 4 triliun. Dengan langkah-langkah korporasi yang telah 

dilakukan Perseroan, saat ini kepemilikan saham public Perseroan 

mencapai 20,32% dari total 1,92 miliar saham yang beredar. 

Kepercayaan investor yang tinggi terhadap Perseroan dicerminkan 

dengan posisi harga saham yang kuat. Pada perdagangan yang 

berakhir tanggal 30 Desember 2016, harga saham Perseroan 

dengan kode perdagangan “AALI” ditutup pada posisi Rp 16.775, 
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b. PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

Budi Starch & Sweetener Tbk (sebelumnya Budi Acid Jaya Tbk) 

(BUDI) didirikan 15 Januari 1979 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan Januari 1981. Kantor pusat Budi Starch & 

Sweetener Tbk berlokasi di Wisma Budi lantai 8-9, Jalan HR. Rasuna 

Said Kav C-6, Jakarta 12940 – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik 

BUDI di Subang, Lampung, Madiun, Surabaya, Makasar dan 

Ponorogo. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan BUDI adalah bergerak di bidang perindustrian, pertanian, 

pengadaan listrik, gas dan uap, pengelolaan air limbah, pengelolaan 

dan daur ulang sampah, perdagangan besar dan eceran, 

pengangkutan dan pergudangan. Kegiatan utama Budi Starch & 

Sweetener bergerak dalam pembuatan dan penjualan tepung tapioka, 

sweeteners (glukosa, fruktosa dan maltodextrin), karung plastik, asam 

sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya. 

Pada tanggal 31 Maret 1995, BUDI memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham BUDI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

30.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 

penawaran Rp3.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Mei 1995. 

c. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan dibawah 

Grup Wilmar International Limited. Wilmar International Limited adalah 

https://britama.com/index.php/tag/budi/
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sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Singapura. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri 

minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-produk 

turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati 

spesialitas untuk industri makanan & minuman; bidang perdagangan 

lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, 

berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk 

utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm 

Kernel serta turunannya. 

Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham CEKA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 

dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 

Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 

d. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) didirikan 07 Januari 

1972 dalam rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi 

secara komersial mulai tahun 1972. Kantor pusat Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk terletak di Jl. Ancol VIII No. 1, Jakarta 14430 – 

Indonesia dengan kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tangerang, 

Cirebon, Serang, Lampung, Denpasar, Surabaya, Semarang, 

Bandung, Makassar, Salatiga, Gorontalo dan Demak Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Charoen Pokphand 

https://britama.com/index.php/tag/cpin/
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Indonesia Tbk (31-Mei-2022), yaitu PT Charoen Pokphand Indonesia 

Group, dengan persentase kepemilikan sebesar 55,53%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan CPIN terutama meliputi pembibitan ayam ras, kegiatan 

rumah potong dan pengepakan daging bukan unggas, kegiatan 

rumah potong dan pengepakan daging unggas, industri pengolahan 

dan pengawetan produk daging dan daging unggas, industri 

pembekuan buah-buahan dan sayuran, industri tepung campuran dan 

adonan tepung, industri makanan dan masakan olahan, industri 

bumbu masak dan penyedap masakan, industri ransum makanan 

hewan, industri produk farmasi untuk hewan, industri barang dari 

plastik untuk pengemasan, industri perlengkapan dan peralatan 

rumah tangga (tidak termasuk furnitur), perdagangan besar binatang 

hidup, perdagangan besar daging ayam dan daging ayam olahan, 

pergudangan dan penyimpanan, aktivitas cold storage. 

Merek-merek yang dimiliki Pokphand, antara lain: pakan ternak 

(HI-Pro, HI-Pro-Vite, Bintang, Bonavite, Royal Feed, Turbo Feed dan 

Tiji) dan produk pengolahan daging ayam (Golden Fiesta, Fiesta, 

Champ, Okey, Akumo dan Asimo). Pada tahun 1991, CPIN 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham CPIN (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 2.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.100,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 

Maret 1991. 
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e. Delta Djakarta Tbk 

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor 

pusat Delta Djakarta Tbk dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi 

Tarum Barat, Bekasi Timur, Jawa Barat 17510 – Indonesia .Pabrik 

“Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta 

Djakarta pada tahun 1970. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Delta Djakarta Tbk (31-Mei-2022), yaitu: San Miguel 

Malaysia (L) Pte. Ltd (pengendali) (58,33%) dan Pemda DKI Jakarta 

(26,25%). Delta Djakarta Tbk merupakan salah satu anggota dari San 

Miguel Group, Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel 

Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. Sedangkan Induk usaha 

utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, Inc, 

berkedudukan di Filipina. Pemilik manfaat akhir (ultimate beneficial 

owner) Delta Djakarta Tbk adalah Mr. Ramon S. Ang dan Mr. IÑIGO 

U. ZOBEL. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan DLTA yaitu terutama untuk melakukan kegiatan usaha 

industri minuman beralkohol dari malt seperti bir, ale, porter dan 

stout, termasuk industri bir beralkohol rendah atau tanpa alkohol. 

Saat ini, kegiatan usaha DLTA adalah melakukan produksi dan 

distribusi bir pilsener dan bir hitam dengan merek Anker Bir, Anker 

Stout, Anker Lychee, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San Mig 

https://britama.com/index.php/tag/dlta/
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Light, San Miguel Cerveza Negra, Kuda Putih dan Batavia. Pada 

tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984. 

f. PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

Didirikan pada tanggal 29 September 1980, PT Dharma Satya 

Nusantara Tbk (DSN) pada awalnya berfokus pada industri 

perkayuan dengan memperoleh Hak Pengusahaan Hutan (HPH) dari 

Pemerintah. Selama 40 tahun terakhir, berbekal pengalaman yang 

luas dan hubungan kemitraan yang kuat dengan pelanggan, 

pemasok, dan petani lokal untuk memastikan bahan baku kayu yang 

dapat dilacak, diperoleh secara bertanggung jawab, dan inklusif. 

berkolaborasi dengan lebih dari 3.600 petani di Indonesia, yang 

dengan bangga jadikan sebagai sumber kayu lestari untuk 

menghasilkan produk kayu berkualitas tinggi. 

g. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) adalah produsen, 

pemasar dan distributor produk makanan. Perusahaan ini juga 

menyediakan minuman non-alkohol seperti air kemasan, minuman 

rasa buah, dan the kemasan siap minum. Kegiatan bisnis lainnya 

meliputi pengemasan, pembibitan benih kelapa sawit, 

budidaya, branding dan pemasaran minyak goreng, margarin 

https://www.globaldata.com/company-profile/pt-indofood-sukses-makmur-tbk/
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dan shortening. Perusahaan Indofood beroperasi di Indonesia, Asia, 

Timur Tengah dan Afrika. Indofood dikenal sebagai perusahaan 

besar dan terkemuka di setiap kategori bisnisnya. Dalam 

menjalankan bisnisnya, Indofood mendapat manfaat dari skala 

ekonomis serta ketangguhan model bisnisnya yang terdiri atas empat 

kelompok usaha Strategis yang saling melengkapi yakni: 

a) Produsen Konsumen Bermerek (CBP): Indofood didukung oleh 

banyak merek produknya. Grup CBP memproduksi beragam 

produk konsumen bermerek seperti mie instan, dairy, makanan 

ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus, serta 

minuman. 

b) Bogasari: kegiatan utama Grup Bogasari adalah memproduksi 

tepung terigu dan pasta dengan dukungan unit usaha perkapalan 

dan kemasan. 

c) Agribisnis: Grup Agribisnis memiliki kegiatan utama meliputi 

aktivitas penelitian dan pengembangan, pemuliaan benih, 

pembudidayaan, dan pengolahan kelapa sawit. Termasuk 

memproduksi minyak goreng, margarin, dan shortening. Grup 

Agribisnis ini juga melakukan pembudidayaan tebu, karet. Dan 

tanaman lain sebagai bagian dari kegiatan bisnis yang 

terdiversifikasi. 

d) Distribusi: Indofood memiliki jaringan yang luas di Indonesia. 

Grup bisnis ini bertugas mendistribusikan sebagian besar produk 

Indofood dan anak usahanya, serta berbagai produk milik pihak 

ketiga. 
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Selain itu, Indofood juga memiliki sejumlah visi, misi, dan nilai 

perusahaan. Visi Indofood adalah menjadi perusahaan Food 

Solutions dengan misi sebagai berikut: 

- Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 

- Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dan teknologi kami 

- Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan 

- Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan 

h. JPFA Comfeed Indonesia Tbk 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang agri-food terbesar dan ter-

integritas di Indonesia. Unit bisnis utama perusahaan ini yakni 

pembuatan pakan ternak, pembibitan ayam, pengolahan unggas 

serta pembudidayaan pertanian. Keunggulan dari perusahaan ini 

meliputi integrasi vertikal dan skala ekonomi. Hal ini dimaksud bahwa 

perusahaan menjalin hubungan baik antara operasional yang 

dilakukan di hulu dengan hilir. Dengan dijaganya hubungan tersebut 

maka akan terjamin kualitas produk yang unggul. Di samping itu 

dengan skala ekonomi, Japfa menawarkan produk-produk dengan 

biaya yang terjangkau bagi konsumen. Awal berkembangnya 

perusahaan ini dimulai pada era tahun 1970-an. Japfa pertama kali 

didirikan sejak tahun 1971 dengan nama PT Java Pelletizing Factory. 

Perusahaan ini merupakan perusahaan patungan yang terjalin 

antara  PT Perusahaan Dagang & Industri Ometraco 
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dan  International Graanhandel Thegra NV of the Netherlands. Pada 

awalnya perusahaan ini bergerak dalam industri kopra pelet sebagai 

produk utamanya. Sejak berdirinya perusahaan terus melakukan 

ekspansi. Puncaknya yakni perubahan status perusahaan menjadi 

perusahaan terbuka seiring dengan pencatatan saham perusahaan di 

Bursa Efek Jakarta dan Surabaya sejak Oktober 1989. Dengan 

dilakukannya penawaran saham sejak tahun 1990, perusahaan 

kemudian menjelma menjadi perusahaan yang memiliki kekuatan 

finansial dalam sektor pakan ternak. Japfa terus melakukan 

pengembangan perusahaan dengan melakukan kerjasama kemitraan 

dengan beberapa perusahaan. 

i. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP 

London Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum) (LSIP) didirikan tanggal 18 

Desember 1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1962. Kantor pusat PP London Sumatra Indonesia Tbk terletak di 

Ariobimo Sentral Lt. 12, Jln. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5, 

Jakarta 12950 – Indonesia, sedangkan kantor cabang operasional 

berlokasi di Medan, Palembang, Makassar dan Samarinda. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PP London 

Sumatra Indonesia Tbk (28-Feb-2022), yaitu: Salim Ivomas Pratama 

Tbk (SIMP), dengan persentase kepemilikan sebesar 59,48%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LSIP bergerak di bidang usaha perkebunan yang berlokasi di 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, 

https://britama.com/index.php/tag/lsip/
https://britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
https://britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan dengan lahan yang ditanami 

seluas 114.111 hektar. Produk utama Lonsum adalah minyak kelapa 

sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih dalam kuantitas yang 

lebih kecil. 

j. Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk merupakan salah satu 

perusahaan manufaktur yang telah memproduksi banyak makanan 

dan minuman terkenal, yang namanya kerap kita dengar di 

Indonesia. Tidak hanya di Indonesia produk buatan PT Mayora 

Indah Tbk juga telah masuk ke pasar global dan dipasarkan di 

banyak negara. Berdiri sejak tahun 1977, melalui inovasi-inovasi 

terbaru, PT Mayora Indah Tbk berhasil menjadi salah satu 

perusahaan yang berhasil berkembang pesat dan bertahan dengan 

kokoh, untuk memenuhi berbagai kebutuhan konsumen baik di 

dalam negeri maupun diluar negeri.PT Mayora Indah Tbk saat ini 

memiliki dua klasifikasi produk yang berupa makanan olahan dan 

minuman olahan, yang meliputi enam jenis divisi yang masing-

masing divisi menghasilkan produk yang berbeda namun tetap 

terintegrasi di dalam PT Mayora Indah Tbk.  

B. Penyajian Data 

1. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba (Tyas, 2020). 

https://hot.liputan6.com/read/5019032/manufaktur-adalah-produksi-skala-besar-ketahui-jenis-dan-contoh-industrinya
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 Menurut Simanjuntak et al., (2017) Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk melihat sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan atau laba sesuai dengan yang diharapkan. Rumus 

menghitung Return On Assets (ROA) sebagai berikut: 

𝐑𝐎𝐀 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 4.1 Return On Assets (ROA) Sektor Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

NO 

    Kode ROA (%) 

Perusahan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AALI 0,05 0 0,03 0,06 0,06 

2 BUDI 0,14 0,02 0,02 0,03 0,029 

3 CEKA 79,25 154,66 116,05 110,2 128,44 

4 CPIN 0,16 0,12 0,12 0,1 0,07 

5 DLTA 221,94 222,87 100,74 143,64 176 

6 DSNG 0,02 0,44 0,15 0,07 0,05 

7 INDF 0,05 0,06 0,04 0,06 0,05 

8 JPFA 0,09 0,07 0,03 0,07 0,04 

9 LSIP 0,03 0,02 0,06 0,08 0,08 

10 MYOR 0,1 0,1 0,1 0,06 0,08 

RATA 30,183 37,836 21,734 25,437 30,4899 

MAX 221,94 222,87 116,05 143,64 176 

MIN 0,02 0 0,02 0,03 0,029 

Sumber:www.idx.co.id 2023 

    Tabel 4.1 menunjukkan nilai Return On Assets (ROA) dari 10 

perusahaan sektor makanan dan minuman  yang terdaftar di bursa efek 

indonesia  dapat dinilai bahwa nilai rata-rata pada tahun 2018 sebesar 

30,183, pada tahun 2019 sebesar 37,836, pada tahun 2020 sebesar 

21,734, pada  tahun 2021 sebesar 25,437, dan pada tahun 2022 sebesar 

30,4899. nilai Return On Assets (ROA) yang tertinggi pada tahun 2018 

http://www.idx.co.id/
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sebesar 221,94  pada tahun 2019 sebesar 222,87 pada tahun 2020 

sebesar 116,05, pada tahun 2021 sebesar 143,64 dan pada tahun 2022 

sebesar 176. nilai Return On Assets (ROA) yang terendah pada tahun 

2018 sebesar 0,02, pada tahun 2019 sebesar 0,  pada tahun 2020 

sebesar 0,03  pada tahun 2021 sebesar 0,03, dan pada tahun 2022 

sebesar 0,029. 

2. .Rasio Nilai Pasar 

Fahmi (2012) dalam Wijaya et al., (2018) menjelaskan rasio pasar 

merupakan rasio yang menggambarkan suatu kondisi yang terjadi di 

pasar. Rasio biasanya digunakan untuk memantau potensi bagaimana 

perkembangan suatu perusahaan, apabila sebuah keputusan yang 

dianalisis dalam berinvestasi di perusahaan tersebut terutama pada masa 

depan. 

Menurut Badruzaman (2017) Earning Per Share (EPS) merupakan 

rasio nilai pasar  yang sering digunakan dalam prospektus, bahan 

penyajian, dan laporan tahunan kepada para pemilik saham yang 

merupakan laba bersih dikurangi dividen dibagi dengan rata-rata 

tertimbang dari saham biasa yang beredar sehingga dapat menghasilkan 

laba per saham. Earning Per Share (EPS) dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

𝐄𝐏𝐒 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
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Tabel 4.2 Earning Per Share (EPS) Sektor Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

NO 

    Kode EPS  (Rp) 

Perusahan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AALI 789,98 126,56 464,3 1073,95 0,93 

2 BUDI 1,01 0,78 1,05 0,99 0,99 

3 CEKA 9,8 0,36 0,3 0,31 0,37 

4 CPIN 0,98 1 1 0,99 0,99 

5 DLTA 0,97 1,01 1,03 0,98 0,99 

6 DSNG 2 0,08 0 0,01 0,01 

7 INDF 0,78 0,89 0,94 0,92 0,84 

8 JPFA 192,3 160,75 85,8 183,16 128,3 

9 LSIP 0,8 0,85 0,78 0,96 0,94 

10 MYOR 0,07 0,09 0,09 0,05 0,08 

RATA 99,869 29,237 55,529 126,232 13,444 

MAX 789,98 160,75 464,3 1073,95 128,3 

MIN 0,07 0,08 0 0,01 0,01 

Sumber:www.idx.co.id 2023 

    Tabel 4.2 menunjukkan nilai Earning Per Share (EPS) dari 10 

perusahaan sektor makanan dan minuman  yang terdaftar di bursa efek 

indonesia  dapat dinilai bahwa nilai rata-rata pada tahun 2018 sebesar 

99,869, pada tahun 2019 sebesar 29,237, pada tahun 2020 sebesar 

55,529, pada  tahun 2021 sebesar 126,232, dan pada tahun 2022 

sebesar 13,444. nilai Return On Assets (ROA) yang tertinggi pada tahun 

2018 sebesar 789,98  pada tahun 2019 sebesar 160,75 pada tahun 

2020 sebesar 464,3, pada tahun 2021 sebesar 1073,95 dan pada tahun 

2022 sebesar 128,3. nilai Return On Assets (ROA) yang terendah pada 

tahun 2018 sebesar 0,07, pada tahun 2019 sebesar 0,08,  pada tahun 

2020 sebesar 0, pada tahun 2021 sebesar 0,01, dan pada tahun 2022 

sebesar 0,01. 

 

http://www.idx.co.id/
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3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajibannya, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang (Indah & Tyas, 2020). 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang serta 

ekuitas dalam pendanaan industri serta menampilkan keahlian modal 

sendiri dalam memenuhi kewajibannya  (Indah & Tyas, 2020).  

𝐃𝐄𝐑 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐢𝐞𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲
 

Tabel 4.3 Debt To Equity Ratio (DER) Sektor Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

NO 

    Kode DER (%) 

Perusahan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AALI 0,37 0 0,44 0,43 0,31 

2 BUDI 1,76 1,33 1,24 1,56 1,96 

3 CEKA 0,19 231,4 242,4 223,45 108,54 

4 CPIN 0 0,39 0,33 0,4 0,51 

5 DLTA 0,18 0,17 0 0,29 0,3 

6 DSNG 2,22 2,11 1,27 0,95 0,88 

7 INDF 0,93 0,77 1,06 1,07 0,92 

8 JPFA 1,33 1,27 1,27 1,81 1,39 

9 LSIP 0,2 0,2 0,17 165,02 0,13 

10 MYOR 1,05 0,92 0,75 0,75 0,73 

RATA 0,823 41,509 24,893 39,573 11,567 

MAX 2,22 231,4 242,4 223,45 108,54 

MIN 0 0 0 0,29 0,13 

Sumber:www.idx.co.id 2023 

    Tabel 4.3 menunjukkan nilai Debt To Equity Ratio (DER) dari 10 

perusahaan sektor makanan dan minuman  yang terdaftar di bursa efek 

indonesia  dapat dinilai bahwa nilai rata-rata pada tahun 2018 sebesar 

0,823,  pada tahun 2019 sebesar 41,509, pada tahun 2020 sebesar 

http://www.idx.co.id/
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24,893, pada  tahun 2021  sebesar 39,573, dan pada tahun 2022 sebesar 

11,567. nilai Equity Ratio (DER) yang tertinggi pada tahun 2018 sebesar 

2,22 pada tahun 2019 sebesar 231,4 pada tahun 2020 sebesar 242,4, 

pada tahun 2021 sebesar 223,45  dan pada tahun 2022 sebesar 108,54. 

nilai Equity Ratio (DER) yang terendah pada tahun 2018 sebesar 0, pada 

tahun 2019 sebesar 0,  pada tahun 2020 sebesar 0, pada tahun 2021 

sebesar 0,29, dan pada tahun 2022 sebesar 0,13. 

4. Return Saham 

Menurut Maulani et al., (2019) Return saham adalah tingkat 

keuntungan atau pengembalian yang diterima oleh investor atas suatu 

kegiatan investasi di pasar modal berupa saham.. 

𝐑 =
𝐏𝐭 − (𝐏𝐭 − 𝟏)

(𝐏𝐭 − 𝟏)
 

Tabel 4.4 Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

NO 

    Kode RETURN SAHAM (%) 

Perusahan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AALI -0,1 0,23 -0,15 -0,22 -0,15 

2 BUDI 0,34 -0,18 -0,03 0,8 0,26 

3 CEKA 0,06 0,21 0,06 0,05 0,05 

4 CPIN 1,4 -0,1 0 950,69 -0,05 

5 DLTA 0,19 0,23 -0,35 -0,15 0,02 

6 DSNG -0,05 0,12 0,32 -0,18 0,2 

7 INDF -0,02 0,06 -0,13 -0,07 0,06 

8 JPFA 0,65 -0,28 -0,04 0,17 -0,24 

9 LSIP -0,11 0,18 -0,07 -0,13 -0,14 

10 MYOR 0,29 -0,21 0,32 -0,24 0,22 

RATA 0,265 0,026 -0,007 95,072 0,023 

MAX 1,4 0,23 0,32 950,69 0,26 

MIN -0,11 -0,28 -0,35 -0,24 -0,24 

Sumber:www.idx.co.id 2023 

http://www.idx.co.id/
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C. Analisis dan Interpretasi 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai sebaran data berdistribusi normal atau tidak dari 

sebuah kelompok data atau variabel. 

Tabel 4.5 Hasil Uji  Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2920.89742825 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.097 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data diolah. 2023 

Pada Tabel 4.5, asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai 0.200 > 

0.05. Dari hasil tersebut data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah pengujian yang ditujukan untuk 

melihat apakah terdapat korelasi sempurna atau mendekati antara 

variabel independen dalam model regresi 
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             Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

3. Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

ROA .970 1.031 

EPS .969 1.032 

DER .985 1.015 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber: Data diolah. 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF Semua Variabel 

bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai 

toleransi semua variabel bebas lebih dari 0.10 yang berarti tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90 % 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan sebuah analisis statistik yang 

digunakan untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi pada nilai 

residual dari sebuah analisis regresi. autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat adanya korelasi 

antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  
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             Tabel 4 7 Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .564a .318 .274 3014.640 1.730 

Sumber: Data diolah. 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 

1,730 sedangkan nilai dU (dilihat dari tabel Durbin Watson) sebesar 

1.674, nilai dL sebesar 1,421 dan nilai 4 – dU sebesar 2,330. 

Sehingga nilai Durbin Watson berada diantara dU dan 4-dU yaitu 

1.674<1,730<2.330 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian ini terdapat gejala autokorelasi. 

d. Analisis  Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

arah hubungan dan pengaruh variabel independen yang lebih dari 

satu terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis  Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 3604.502 489.804 

ROA 21.092 9.322 

EPS 9.115 2.210 

DER 8.472 7.593 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber: Data diolah. 2023 
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Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y = 3604.502 + 21.092x1 + 9.115x2+ 8.472x3+e 

Persamaan diatas menunjukkan pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun maksud 

dari koefisien regresi linier berganda tersebut adalah: 

1. Konstanta sebesar 3604.502, berarti apabila Return on Asset,  

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio, nilainya adalah 0, 

maka return saham perusahaan nilainya sebesar 3604.502 

2. Koefisien regresi variabel Return on Asset sebesar 21.092 berarti 

apabila variabel Return on Asset nilainya tetap dan Return on 

Asset mengalami kenaikan 1% maka return saham akan 

meningkat sebesar 21.092. Variabel ini menunjukkan arah 

hubungan positif (searah) antara Return on Asset dengan return 

saham. Artinya adalah jika variabel Return on Asset naik maka 

return saham juga akan naik. 

3. Koefisien regresi variabel Earning Per Share sebesar 9.115 

berarti apabila variabel Earning Per Share nilainya tetap dan 

Earning Per Share mengalami kenaikan 1% maka return saham 

akan tetap atau variabel ini tidak mengakibatkan kenaikan atau 

penurunan terhadap return saham. 

4. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio sebesar 8.472 

berarti apabila variabel Debt to Equity Ratio nilainya tetap dan 

apabila Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan 1% maka return 
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saham akan meningkat sebesar 8.472. Variabel ini menunjukkan 

arah hubungan positif (searah) antara Debt to Equity Ratio 

dengan return saham. Artinya adalah jika variabel Debt to Equity 

Ratio naik maka return saham juga akan naik. 

e. Uji t  

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial (secara 

individu) yang ditujukan untuk melihat seberapa berpengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

                  Tabel 4.9 Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Mod

el 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

S

ig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std

. Error Beta 

T

olerance 

V

IF 

1 (

Constant) 

36

04.502 

489

.804 
 

7

.359 

.

000 
  

R

OA 

21.

092 

9.3

22 

-.280 2

.263 

.

028 

.9

70 

1

.031 

E

PS 

9.1

15 

2.2

10 

.510 4

.123 

.

000 

.9

69 

1

.032 

D

ER 

8.4

72 

7.5

93 

-.137 1

.116 

.

270 

.9

85 

1

.015 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

Sumber: Data diolah. 2023 

     Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil: 

a. Pengujian pengaruh variabel Return on Asset terhadap variabel 

return saham 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh T hitung 

sebesar 2.263 > dari nilai T tabel yaitu 2.009 dan hasil olah data 
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yang diperoleh nilai sig = 0,028< dari Level of Significant = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Return On Asset 

berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Dengan 

demikian maka hipotesis 1 diterima. 

b. Pengujian pengaruh variabel Earning Per Share terhadap variabel 

return saham 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh Thitung 

sebesar 4.123< dari nilai Ttabel yaitu 2.009 dan hasil olah data 

yang diperoleh nilai sig = 0,000< dari Level of Significant = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share 

berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Dengan 

demikian maka hipotesis 2 diterima. 

c. Pengujian pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap 

variabel return saham 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh Thitung 

sebesar 1.116< dari nilai Ttabel yaitu 2,009 dan hasil olah data 

yang diperoleh nilai sig = 0,270> dari Level of Significant = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dengan demikian 

maka hipotesis 3 ditolak. 

D. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Variabel  Return on Asset (X1) Terhadap Return Saham (Y). 

Variabel Return on Asset  berpengaruh positif terhadap variabel 

return saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini dinyatakan uji t 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh T hitung sebesar 2.263 > dari nilai 

T tabel yaitu 2.009 dan hasil olah data yang diperoleh nilai sig = 0,028< 

dari Level of Significant = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. 

Dengan demikian maka hipotesis 1 diterima. 

Hasil  penelitian menggunakan uji t didapatkan hasil bahwa semua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap return saham kecuali variabel 

DER. Hasil penelitian ini didukung oleh  Indriawati et al., (2022). Yang 

menyatakan bahwa variabel Return on Asset  berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. 

2. Pengaruh Variabel Earning Per Share (X2) terhadap variabel return 

saham (Y). 

` Variabel Earning per share berpengaruh positif terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Berdasarkan hasil olah data yang 

diperoleh Thitung sebesar 4.123< dari nilai Ttabel yaitu 2.009 dan hasil 

olah data yang diperoleh nilai sig = 0,000< dari Level of Significant = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh 

positif signifikan terhadap return saham. Dengan demikian maka hipotesis 

2 diterima. 

Hasil  penelitian menggunakan uji t didapatkan hasil bahwa semua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap return saham kecuali variabel 

DER. Hasil penelitian ini didukung oleh  Indriawati et al., (2022). Yang 

menyatakan bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. 
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3. pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (X3) terhadap variabel return 

saham (Y). 

Variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia.  Berdasarkan hasil olah data yang 

diperoleh Thitung sebesar 1.116< dari nilai Ttabel yaitu 2,009 dan hasil 

olah data yang diperoleh nilai sig = 0,270> dari Level of Significant = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dengan demikian maka 

hipotesis 3 ditolak. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa return on assets  (ROA) dan 

Earning Per Share (EPS) mempengaruhi return saham secara signifikan 

positif, sedangkan debt to equity ratio (DER) tidak mempengaruhi return 

saham secara signifikan. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi et al., (2022) yang menyatakan bahwa return on 

assets  (ROA) dan Earning Per Share (EPS) mempengaruhi return 

saham. Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ismarinanda and Bawono (2022) yang menyatakan bahwa 

Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap return saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Return on Asset  berpengaruh positif terhadap variabel return 

saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan Ismarinanda and Bawono (2022) memperoleh hasil yang 

menunjukan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap 

return saham perusahaan Consumer Good yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2019. 

2. Variabel Earning per share berpengaruh positif terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan Mahadianto et al. (2020) memperoleh hasil yang menunjukan 

bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3.   Variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini tidak sejalan dengan Penelitian 

yang dilakukan Saputra (2018) memperoleh hasil yang menunjukan 
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bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan LQ-45 di BEI 2014–2016. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa  

saran yang dapat peneliti diberikan yaitu : 

1. Bagi perusahaan manufaktur  sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia  agar terus mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuangan agar modal dan asset yang dimiliki dapat 

dikelola dengan baik sehingga juga dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. Ini akan menciptakan umpan balik positif yang akan membantu 

meningkatkan laba dan kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan objek 

penelitian dan menambah variabel penelitian lainnya, sehingga dapat 

membangun dan menyempurnakan penelitian-penelitian lainnya.  

3. Bagi para investor agar selalu menganalisis perkembangan perusahaan 

dengan melihat kinerja keungan perusahaan tersebut sebelum melakukan 

kegiatan investasi agar return yang dapat diperoleh bisa sesuai dengan 

yang diinginkan. 
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LAMPIRA 1 TABEL PEMILIHAN SAMPEL 

No 
Kode Nama Tanggal Periode 

Saham Emiten IPO 2018 2019 2020 2021 2022 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 09/12/1997      

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11/06/1997 × × × × × 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 10/07/2012 × × × × × 

4 AMMS PT. Agung Menjangan Mas Tbk 04/08/2022 × × × ×  

6 BOBA 
PT. Formasa Ingredient Factory 

Tbk 01/11/2021 × × ×   

7 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 08/05/1995      

5 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19/12/2017 × × × × × 

8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 09/07/1996      

9 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 05/05/2017 × × × × × 

10 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 20/03/2019 ×     

11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 18/3/1991      

12 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 08/01/2019 ×     

13 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10/10/2018     × 

14 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22/06/2017 × × × × × 

15 DLTA Delta Djakarta Tbk. 27/02/1984      

16 IIKP PT. Inti Agri Resources 14/10/2002 × × × × × 

17 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14/07/1994      

18 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 25/11/2019 ×     

19 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 14/06/2013      

20 MYOR Mayora Indah Tbk 04/07/1990      

21 NASI PT. Wahana Inti Makmur Tbk 13/12/2021 × × ×   

22 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 18/09/2018     × 

23 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 29/12/2017 × × × × × 

24 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 18/10/1994 × × × × × 

25 PSGO Palma Serasih Tbk 25/11/2019 ×     

26 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 28/06/2010    × × 

27 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 23/10/1989      

28 SKLT Sekar Laut Tbk 08/09/1993    × × 

29 STTP Siantar Top Tbk 16/12/1996    × × 

30 LSIP 
PP London Sumatra Indonesia 

Tbk. 05/07/1996      

31 CMRY PT. Cisarua Mountain dairy Tbk 06/12/2021 × ×    

32 DMND PT. Diamon Food Indonesia Tbk 22/01/2020 × ×    

33 IBOS PT. Indo Boga Sukses Tbk 25/04/2022 × × × × v 

34 WINE PT. Hatten Bali Tbk 10/01/2023 × × × × × 

35 TRGU PT. Cerestar Indonesia Tbk 08/07/2022 × × × ×  

36 BEER PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk 06/01/2023 × × × × × 

37 WMUU PT. Widodo Makmur Unggas Tbk 02/02/2021 × × ×   

38 CRAB PT.Toba Surimi Industryes Tbk 10/08/2022 × × × ×  

https://www.sahamu.com/perusahaan-makanan-minuman-2019-di-bei/
https://www.sahamu.com/perusahaan-makanan-minuman-2019-di-bei/


 

 
 

39 GULA PT. Aman Agrindo Tbk 03/08/2022 × × × ×  

40 NAYZ PT. Hassana Boga Sejahtra 06/02/2023 × × × ×  

41 MGNA PT. Magna Investama Mandiri Tbk 07/07/2014 × × × × × 

42 ENZO PT. Morenso Abidi Perkasa Tbk 14/09/2020 × ×    

43 TAYS PT. Jaya Suarasa Agung TBK 06/12/2021 × × ×   

44 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlan Tbk 12/01/2020 × × ×   

45 SOUL PT. Mirta Mitra Buana 06/01/2023 × × ×   

46 BTEK PT. Bumi Takokultura Unngul 14/05/2004 × × ×   

47 PMMP PT. Panca Mitra Multi Perdana Tbk 18/12/2020 × ×    

48 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 06/12/2021 × × ×   

   Sumber: www.idx.co.id 2023 

 

                                           Perusahaan Yang Tidak Terdaftar Berturut –Turut Pada Periode Penelitian ( 2018-2022) 

                                           Perusahaan Yang Tidak Mempublikasi Laporan Keuangan Secara Berkala Periode 2018- 

                                         2022 

                                         Outlier 

 

Sampel  Penelitian yang diperoleh 
 

No. Kode Saham Emiten 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk 

6 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

8 JPFA JPFA Comfeed Indonesia Tbk 

9 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

10 MYOR Mayora Indah Tbk 

http://www.idx.co.id/
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LAMPIRAN 2 DATA VARIABLE 

Kode 
Perusahaan 

Nama 
Perusahaan 

Tahun 

Laba 
Periode 
Berjalan 
(Rp) 

Jumlah 
Lembar 
saham yang 
Beredar 

EPS (Rp) 

AALI 
Astra Agro 
Lestari Tbk 

2018 1.520.723 1.925 789,985974 

2019 243.629 1.925 126,5605195 

2020 893.779 1.925 464,3007792 

2021 2.067.362 1.925 1073,954286 

2022 1.792 1.925 0,930909091 

BUDI 

PT Budi 
Starch & 

Sweetener 
Tbk 

2018 50.467 49.780 1,013800723 

2019 64.021 81.329 0,787185383 

2020 67.093 63.832 1,051087229 

2021 91.723 92.535 0,991224942 

2022 93.065 93.332 0,997139245 

CEKA 

PT Wilmar 
Cahaya 

Indonesia 
Tbk 

2018 92.649.656 9.444.706 9,809691906 

2019 215.459.200 595.000.000 0,362116303 

2020 181.812.593 595.000.000 0,305567383 

2021 187.066.990 595.000.000 0,314398303 

2022 220.704.543 595.000.000 0,370932005 

CPIN 

Charoen 
Pokphand 
Indonesia 

Tbk 

2018 4.551.485 4.599.333 0,989596752 

2019 3.632.174 3.615.390 1,004642376 

2020 3.845.833 3.813.732 1,008417214 

2021 3.619.010 3.636.892 0,995083164 

2022 2.930.367 2.948.199 0,993951562 

DLTA 
Delta 

Djakarta Tbk 

2018 338.129.985 347.626.540 0,972681732 

2019 317.815.177 312.199.171 1,017988536 

2020 123.465.762 119.165.294 1,036088259 

2021 187.992.998 190.496.449 0,98685828 

2022 230.065.807 230.943.417 0,996199892 

DSNG 

PT Dharma 
Satya 

Nusantara 
Tbk 

2018 9 449.489 2,00227E-05 

2019 13.541 166.361 0,081395279 

2020 5.870 2.455.345 0,002390703 

2021 14.572 838.311 0,01738257 

2022 21.382 1.353.081 0,015802454 

INDF 

Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 

2018 4.961.851 6.350.788 0,781296904 

2019 5.902.729 6.588.662 0,895891913 

2020 8.752.066 9.241.113 0,94707921 

2021 11.203.585 12.127.419 0,923822703 



 
 

 
 

2022 9.192.569 10.853.116 0,846998134 

JPFA 

JPFA 
Comfeed 
Indonesia 

Tbk 

2018 2.253.201 11.717 192,3018691 

2019 1.883.857 11.719 160,7523679 

2020 1.002.376 11.682 85,80517035 

2021 2.130.896 11.634 183,1610796 

2022 1.490.931 11.620 128,307315 

LSIP 

PP London 
Sumatra 

Indonesia 
Tbk 

2018 329.426 408.576 0,806278391 

2019 252.630 295.960 0,85359508 

2020 695.490 890.131 0,781334433 

2021 990.445 1.022.573 0,968581216 

2022 1.035.285 1.092.129 0,947951204 

MYOR 
PT Mayora 
Indah, Tbk 

2018 1.760.434 22.358.699 0,078735977 

2019 2.039.404 22.358.699 0,091212999 

2020 2.098.168 22.358.699 0,093841238 

2021 1.211.052 22.358.699 0,05416469 

2022 1.970.064 22.358.699 0,088111746 

   SUMBER: DIOLAH SENDIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kode 
Perusahaan 

Nama 
Perusahaan 

Tahun 
Total 
Liabilitas 
(Rp) 

Total Ekuitas 
(Rp) 

DER (%) 

AALI 
Astra Agro 
Lestari Tbk 

2018 7.382.445 19.474.522 0,379082218 

2019 7.995,60 18.978.527 0,000421297 

2020 8.533.437 19.247.794 0,443346235 

2021 9.228.733 21.171.173 0,43591033 

2022 7.006 22.243 0,314975498 

BUDI 

PT Budi 
Starch & 

Sweetener 
Tbk 

2018 2.166.496 1.226.848 1,765904171 

2019 1.714.449 1.285.318 1,333871462 

2020 1.640.851 1.322.156 1,241041904 

2021 1.605.521 1.387.697 1,156967984 

2022 1.728.614 1.445.037 1,196242034 

CEKA 

PT Wilmar 
Cahaya 

Indonesia 
Tbk 

2018 192.308.466 976.647.575 0,196906715 

2019 261.784.845 1.131.294 231,4030173 

2020 305.958.833 1.260.714 242,686948 

2021 310.020.233 1.387.366 223,4595867 

2022 168.244.583 1.550.042 108,5419511 

CPIN 

Charoen 
Pokphand 
Indonesia 

Tbk 

2018 8.253,94 19.391.174 0,000425655 

2019 8.281.441 21.071.600 0,393014342 

2020 7.809.608 23.349.683 0,334463127 

2021 10.296.052 25.149.999 0,409385782 

2022 13.520.331 26.327.214 0,51354963 

DLTA 
Delta 

Djakarta 
Tbk 

2018 239.353 1.284.164 0,186388187 

2019 211.420 1.213.563 0,174214276 

2020 205,682 1.019.899 0,000201669 

2021 298.548 1.010.174 0,295541164 

2022 306.411 1.000.776 0,306173409 

DSNG 

PT Dharma 
Satya 

Nusantara 
Tbk 

2018 8.079.930 3.658.962 2,208257424 

2019 7.889.229 3.731.592,00 2,11417245 

2020 7.920.634 6.230.749 1,271216992 

2021 6.686.697 7.025.463 0,95178026 

2022 7.197.086 8.160.140 0,881980701 

INDF 
Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 

2018 46.621,00 49.916,80 0,933974133 

2019 41.996,10 54.202,50 0,774800055 

2020 83.998,50 79.138,00 1,061418029 

2021 92.724,10 86.632,10 1,070320355 

2022 86.810,30 93.623,00 0,927232624 

JPFA 
JPFA 

Comfeed 
Indonesia 

2018 12.823.219 9.607.415 1,334721046 

2019 13.736.841 10.772.224 1,275209372 



 
 

 
 

Tbk 2020 14.539.790 11.411.970 1,274082389 

2021 15.486.964 13.102.710 1,181966479 

2022 19.036.110 13.654.777 1,39409893 

LSIP 

PP London 
Sumatra 

Indonesia 
Tbk 

2018 1.705.175 8.332.119 0,204650822 

2019 1.726.822 8.498.500 0,203191387 

2020 1.636.456,00 9.286.332 0,176222 

2021 1.678.676 10.172,51 165,0208906 

2022 1.481.306 10.935.707 0,135455897 

MYOR 
PT Mayora 
Indah, Tbk 

2018 9.049.161 8.542.544 1,059305167 

2019 9.137.979 9.899.940 0,923033776 

2020 8.506.032 11.271.468 0,754651657 

2021 8.557.622 11.360.031 0,75330974 

2022 9.441.467 12.834.694 0,735620732 

   SUMBER: DIOLAH SENDIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kode 
Perusahaan 

Nama 
Perusahaan 

Tahun 

Laba 
Bersih/ 
Laba Tahun 
Berjalan 
(Rp) 

Total 
Aset/Total 
Aktiva (Rp) 

ROA (%) 

AALI 
Astra Agro 
Lestari Tbk 

2018 1.520.723 26.856.967 0,056623036 

2019 243.629 26.974.124 0,009031952 

2020 893.779 27.781.231 0,032172045 

2021 2.067.362 30.399.906 0,068005539 

2022 1.792 29.249 0,061267052 

BUDI 

PT Budi 
Starch & 

Sweetener 
Tbk 

2018 50.467 346.922 0,14547074 

2019 64.021 2.999.767 0,021341991 

2020 67.093 2.963.007 0,022643551 

2021 91.723 2.993.218 0,030643608 

2022 93.065 3.173.651 0,02932427 

CEKA 

PT Wilmar 
Cahaya 

Indonesia 
Tbk 

2018 92.649.656 1.168.956 79,25846311 

2019 215.459.200 1.393.079 154,6640212 

2020 181.812.593 1.566.673 116,0501221 

2021 187.066.990 1.697.387 110,2088033 

2022 220.704.543 1.718.287 128,4445165 

CPIN 

Charoen 
Pokphand 
Indonesia 

Tbk 

2018 4.551.485 27.645.118 0,164639739 

2019 3.632.174 29.353.041 0,123740978 

2020 3.845.833 31.159.291 0,12342492 

2021 3.619.010 35.446.051 0,102099103 

2022 2.930.357 39.847.545 0,073539211 

DLTA 
Delta 

Djakarta Tbk 

2018 338.129.985 1.523.517 221,9404083 

2019 317.815.177 1.425.983 222,8744501 

2020 123.465.762 1.225.580 100,7406795 

2021 187.992.998 1.308.722 143,6462427 

2022 230.065.807 1.307.186 176,0008193 

DSNG 

PT Dharma 
Satya 

Nusantara 
Tbk 

2018 9 405 0,021340846 

2019 13.541 302.253 0,044800217 

2020 5.870 373.757 0,015705391 

2021 14.572 391.755 0,037196717 

2022 21.382 390.694 0,054728253 

INDF 

Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 

2018 4.961.851 96.537.796 0,051398014 

2019 5.902.729 96.198.559 0,061359848 

2020 8.752.066 183.136.516 0,047789847 

2021 11.203.585 179.356.193 0,06246556 

2022 9.192.569 180.433.300 0,050947187 



 
 

 
 

JPFA 

JPFA 
Comfeed 
Indonesia 

Tbk 

2018 2.253.201 23.038.028 0,097803553 

2019 1.883.857 25.185.009 0,074800728 

2020 1.002.376 25.951.760 0,038624587 

2021 2.130.896 28.589.656 0,07453381 

2022 1.490.931 32.690.887 0,04560693 

LSIP 

PP London 
Sumatra 

Indonesia 
Tbk 

2018 329.426 10.037.284 0,032820233 

2019 252.630 10.225.322 0,024706312 

2020 695.490 10.922.788 0,063673304 

2021 990.445 11.851.182 0,08357352 

2022 1.035.285 12.417.013 0,083376332 

MYOR 
PT Mayora 
Indah, Tbk 

2018 1.760.434 17.591.706 0,100071818 

2019 2.039.404 19.037.918 0,107123268 

2020 2.098.168 19.777.500 0,106088636 

2021 1.211.052 19.917.653 0,060802947 

2022 1.970.064 22.276.160 0,088438223 

   SUMBER: DIOLAH SENDIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kode 
Perusahaan 

Nama 
Perusahaan 

Tahun 

Harga 
Saham 
sekarang 
(Rp) 

harga saham 
lalu (Rp) 

Return saham (%) 

AALI 
Astra Agro 
Lestari Tbk 

2018 11.825 13.150 -1325 -0,100760456 

2019 14.575 11.825 2750 0,23255814 

2020 12.325 14.575 -2250 -0,154373928 

2021 9.500 12.325 -2825 -0,229208925 

2022 8.025 9.500 -1475 -0,155263158 

BUDI 

PT Budi 
Starch & 

Sweetener 
Tbk 

2018 126 94 32 0,340425532 

2019 103 126 -23 -0,182539683 

2020 99 103 -4 -0,038834951 

2021 179 99 80 0,808080808 

2022 226 179 47 0,262569832 

CEKA 

PT Wilmar 
Cahaya 

Indonesia 
Tbk 

2018 1.375 1.290 85 0,065891473 

2019 1.670 1.375 295 0,214545455 

2020 1.785 1.670 115 0,068862275 

2021 1.880 1.785 95 0,053221289 

2022 1.980 1.880 100 0,053191489 

CPIN 

Charoen 
Pokphand 
Indonesia 

Tbk 

2018 7.225 3.000 4225 1,408333333 

2019 6.500 7.225 -725 -0,100346021 

2020 6.525 6.500 25 0,003846154 

2021 5.950 6,252 5944 950,6954575 

2022 5.650 5.950 -300 -0,050420168 

DLTA 
Delta 

Djakarta Tbk 

2018 5.500 4.590 910 0,198257081 

2019 6.800 5.500 1300 0,236363636 

2020 4.400 6.800 -2400 -0,352941176 

2021 3.740 4.400 -660 -0,15 

2022 3.830 3.740 90 0,024064171 

DSNG 

PT Dharma 
Satya 

Nusantara 
Tbk 

2018 410 436 -26 -0,059633028 

2019 460 410 50 0,12195122 

2020 610 460 150 0,326086957 

2021 500 610 -110 -0,180327869 

2022 600 500 100 0,2 

INDF 
Indofood 
Sukses 

Makmur Tbk 

2018 7.450 7.625 -175 -0,02295082 

2019 7.925 7.450 475 0,063758389 

2020 6.850 7.925 -1075 -0,135646688 

2021 6.325 6.850 -525 -0,076642336 



 
 

 
 

2022 6.725 6.325 400 0,063241107 

JPFA 

JPFA 
Comfeed 
Indonesia 

Tbk 

2018 2.150 1.300 850 0,653846154 

2019 1.535 2.150 -615 -0,286046512 

2020 1.465 1.535 -70 -0,045602606 

2021 1.720 1.465 255 0,174061433 

2022 1.295 1.720 -425 -0,247093023 

LSIP 

PP London 
Sumatra 

Indonesia 
Tbk 

2018 1.250 1.420 -170 -0,11971831 

2019 1.485 1.250 235 0,188 

2020 1.375 1.485 -110 -0,074074074 

2021 1.185 1.375 -190 -0,138181818 

2022 1.015 1.185 -170 -0,143459916 

MYOR 
PT Mayora 
Indah, Tbk 

2018 2.620 2.020 600 0,297029703 

2019 2.050 2.620 -570 -0,217557252 

2020 2.710 2.050 660 0,32195122 

2021 2.040 2.710 -670 -0,247232472 

2022 2.500 2.040 460 0,225490196 

   SUMBER: DIOLAH SENDIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 HASIL UJI 

   LAMPIRAN  HASIL UJI  NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2920.89742825 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.097 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

4. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3604.502 489.804 
 

7.359 .000 
  

ROA 21.092 9.322 -.280 2.263 .028 .970 1.031 

EPS 9.115 2.210 .510 4.123 .000 .969 1.032 

DER 8.472 7.593 -.137 1.116 .270 .985 1.015 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

LAMPIRAN HASIL UJI AUTOKORELASI  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .564a .318 .274 3014.640 1.730 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, EPS 

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN UJI ANALISIS  REGRESI LINIER BERGANDA  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3604.502 489.804 
 

7.359 .000 
  

ROA 21.092 9.322 -.280 2.263 .028 .970 1.031 

EPS 9.115 2.210 .510 4.123 .000 .969 1.032 

DER 8.472 7.593 -.137 1.116 .270 .985 1.015 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

LAMPIRAN HASIL UJI T  

Coefficientsa 

Mo

del 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

S

ig. 

Collineari

ty Statistics 

B 

St

d. Error Beta 

T

olerance 

V

IF 

1 (

Constant) 

36

04.502 

48

9.804 

 7

.359 

.

000 

  

R

OA 

21

.092 

9.3

22 

-.280 2

.263 

.

028 

.

970 

1

.031 

E

PS 

9.

115 

2.2

10 

.510 4

.123 

.

000 

.

969 

1

.032 

D

ER 

8.

472 

7.5

93 

-.137 1

.116 

.

270 

.

985 

1

.015 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 



 
 

 
 

       

   

  LAMPIRAN 4 GAMBAR LAPORAN KEUANGAN  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran Dokumentasi Penelitian  

 

 



 
 

 
 

Lampiran Surat Permohonan Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran Surat Balasan Permohonan Penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran Hasil Turnitin 
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